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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tingkat tinggi berfikir adalah diperlukan. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan yang menggunakan pembelajaran biasa terhadap peningkatan kemampuan matematis siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Kelas pertama yaitu eskperimen menggunakan pembelajaran Berbasis Masalah. Kelas kedua yaitu kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional/biasa. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMPN 4 Karangtengah Kabupaten Cianjur. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas siswa VIIA, sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 16  pada taraf signifikan 0,05 diperoleh kesimpulan bahwa Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran konvennsional/ biasa.
Kata kunci: Kemampuan Pemahaman, Berbasis Masalah

ABSTRACT
This research aims to determine which high-level thinking abilities are needed. The effect of problem-based learning using ordinary learning on improving junior high school students' mathematical abilities. The research method used is the experimental method. The first class is an experiment using Problem Based learning. The second class is the control class using conventional/usual learning. The population in this study were all class VII students at SMPN 4 Karangtengah, Cianjur Regency. Meanwhile, the samples in this research were class VIIA students as the experimental group and class VIIB as the control class. Based on the results of data processing using SPSS 16 software at a significance level of 0.05, it was concluded that the increase in Mathematical Understanding Ability of students whose learning uses problem-based learning is better than those who use conventional learning.
Keywords: Comprehension Ability, Problem Based


RINGKESAN
Panalungtikan ieu miboga tujuan pikeun nangtukeun kamampuh mikir tingkat luhur mana nu diperlukeun. Pangaruh pangajaran berbasis masalah ngagunakeun pangajaran biasa dina ngaronjatkeun kamampuh matematika siswa SMP. Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta métode ékspérimén. Kelas kahiji mangrupa ékspérimén ngagunakeun Problem Based Learning. Kelas kadua nyaéta kelas kontrol ngagunakeun pangajaran konvensional/biasa. Populasi dina panalungtikan ieu nyaéta sakabéh siswa kelas VII SMPN 4 Karangtengah Kabupaten Cianjur. Sedengkeun sampel dina ieu panalungtikan nya éta siswa kelas VIIA salaku kelompok ékspérimén jeung kelas VIIB salaku kelas kontrol. Dumasar kana hasil ngolah data ngagunakeun software SPSS 16 dina taraf signifikansi 0,05, dicindekkeun yén ngaronjatna Kamampuh Pamahaman Matematika siswa anu diajar ngagunakeun pembelajaran berbasis masalah leuwih hadé batan anu ngagunakeun pangajaran konvensional/biasa.
Kecap Konci: Kamampuh Pemahaman, Dumasar Masalah

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning, PBL). Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui situasi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Hung (2011), PBL mempromosikan pembelajaran yang lebih dalam dan lebih bermakna karena siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan pencarian solusi terhadap masalah yang kompleks. 
Penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman matematis siswa. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Savery (2015) menyatakan bahwa PBL membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang esensial dalam matematika. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Anazifa dan Djukri (2017) menemukan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan PBL menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pemahaman konsep matematis dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pendekatan konvensional.
Di Indonesia, penerapan PBL dalam pembelajaran matematika juga telah banyak diteliti dan diaplikasikan. Salah satu studi yang relevan adalah yang dilakukan oleh Astuti, Hidayah, dan Umam (2020), yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematika siswa SMP. Penelitian ini memberikan dasar bagi pentingnya implementasi PBL di berbagai tingkatan pendidikan, termasuk di SMPN Karangtengah Cianjur. Mengacu pada berbagai penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa di SMPN Karangtengah Cianjur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah tersebut dan memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. 
Berikut adalah kutipan dari penelitian Yaniawati, R. Poppy mengenai pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa di SMPN Karangtengah Cianjur: "Pembelajaran berbasis masalah (PBM) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa. Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah secara mandiri, dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam situasi nyata. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui PBM menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan kemampuan untuk mengintegrasikan pengetahuan matematika mereka dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode konvensional."
Menurut Yaniawati R. Poppy dalam penelitiannya tahun 2021, kemampuan pemahaman matematis siswa sangat penting untuk ditingkatkan melalui berbagai metode pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menekankan bahwa kemampuan pemahaman matematis mencakup kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika secara mendalam, menerapkannya dalam penyelesaian masalah, dan menghubungkan berbagai konsep yang telah dipelajari. Peningkatan kemampuan ini bisa dicapai dengan penggunaan pendekatan kontekstual dan problem-based learning, yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa.
METODE PENELITIAN
 Berkaitan dengan metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dimana kelas yang mendapat pembelajarannya dengan model pembelajaran Berbasis Masalah pada kelas eksperimen I dan kelas yang mendapat pembelajarannya dengan pembelajaran konvensional (biasa) pada kelas ekperimen II. Disain  penelitiannya adalah sebagai berikut :
			OX1 O
			OX2 O
		Keterangan :	O = Tes Awal = Tes Akhir
			X1 = Pembelajaran Berbasis Masalah
			X2 = Model pembelajaran tipe konvensional
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan antara siswa yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional (bebas). Untuk mendapatkan data tersebut diperlukan instrument pengumpulan data tes awal dan tes akhir. Tes awal diberikan untuk mengukur kemampuan awal kelompok kelas eksperimen I dan kelompok kelas eksperimen II.Sedangkan tes akhir diberikan untuk melihat kemajuan atau peningkatan belajar kedua kelompok kelas tersebut.
A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP Kabupaten Cianjur. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, yaitu kelas VIIA, sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol.
B. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan satu macam instrument yaitu tes dalam bentuk uraian yang terdiri dari 8 soal. Tes tersebut berupa tes awal dan tes akhir, tes awal diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kesetaraan (ekuivalensi) subjek-subjek dalam kelompok eksperimen.  Sedangkan tes akhir diberikan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Agar memiliki validitas isi maka soal-soal tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbng.Setelah itu soal-soal diuji cobakan dan dihitung validitas, realibitas, daya pembeda dan indeks kesukarannya.
Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe tes uraian. Penggunaan tipe tes uraian memiliki keunggulan, Ruseffendi (1998:104) menyatakan bahwa dengan tipe tes uraian akan terlihat sifat kreatif pada diri siswa dan hanya siswa yang telah menguasai materi secara betul-betul yang dapat memberikan jawaban yang baik dan benar. Pemberian tes uraian dimaksudkan untuk mengetahui  kemampuan pemahaman matematis siswa. Untuk memberikan skor terhadap jawaban dari tes, berikut ini adalah skor rubrik untuk kemampuan pemahaman yang diadopsi dari holistic scoring rubrics (Cai, Lane dan Jakabesin, 1996)
Kriteria Penilaian Pemahaman
	Skor
	Kriteria

	4
	Memahami Konsep dengan lengkap atau menerapkannya secara tepat atau memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep dengan tepat

	3
	Memahami konsep hamper lengkap atau menerapkannya secara tepat atau memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep hampir lengkap

	2
	Memahami konsep kurang lengkap atau meneapkannya secara tepat atau memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep kurang lengkap

	1
	Salah memahami dan menerapkan konsep

	0
	Tidak ada jawaban



Alat evaluasi berupa tipe tes uraian ini, dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing dan guru matematika di sekolah.Selanjutnya instrumen tes tersebut diujicobakan kepada siswa di luar sampel yang telah mempelajari materi yang diujikan.Uji coba instrumen diberikan kepada siswa kelas VII SMP Kabupaten Cianjur. Alasan dipilihnya siswa kelas VII SMP Kabupaten Cianjur adalah karena siswa tersebut telah mendapatkan materi memahami konsep himpunan. Selain itu siswa yang diujikan instrumen tersebut masih berada di lingkungan SMP Kabupaten Cianjur yang memiliki karakteristik yang sama dengan kelas yang akan dipakai penelitian. Setelah data hasil uji coba terkumpul kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Kemudian setiap butir soal dianalisis untuk mengetahui indeks kesukaran  dan daya pembeda. Langkah-langkah uji coba instrument tes adalah sebagai berikut:


1. Analisis validitas Soal
Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketetapan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur secara tepat sesuatu yang hendak diukur. Validitas butir soal adalah tingkat ketetapan suatu tes untuk mengukur sesuatu yang akan diukur dari tiap butir soal.
Perhitungan validitas instrumen bertujuan untuk mengukur tingkat ketepatan instrumen dengan menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson yaitu :

	
	Keterangan:
	rxy = Koefisien korelasi antara x dan y
	N  = Jumlah peserta tes 
	x   = Skor siswa pada tiap butir soal
	y   = Skor total
Dengan validitas instrument, maka koefisien korelasi (r) yang diperoleh diinterpretasikan terlebih dahulu. Tolak ukur derajat validitas digunakan klasifikasi pada table sebagai berikut :

Tabel
Klasifikasi Koefisien Validitas

	Nilai Korelasi rry
	Interprestasi

	0,00-0,20
	Kecil

	0,20-0,40
	Rendah

	0,40-0,70
	Sedang

	0,70-0,90
	Tinggi

	0,90-1,00
	Sangat Tinggi



2. Analisis Reliabilitas tes
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten. Perhitungan reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengukur suatu instrument dapat dipercaya. 
Rumus yang digunakan peneliti dalam perhitungan ini adalah:

	
	Keterangan:
	r11 	= koefisien reliabilitas tes
	n    	= banyaknya butir item tes
	∑Si2  = jumlah varians skor dari tiap butir item
	St2	= varians skor total


 = 


 = 
Adapun tolak ukur menginterprestasikan derajat reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut:
Tabel
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

	Nilai Korelasi r11
	Interprestasi

	0,00-0,20
	Kecil

	0,20-0,40
	Rendah

	0,40-0,70
	Sedang

	0,70-0,90
	Tinggi

	0,90-1,00
	Sangat Tinggi



3. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda atau indek diskriminasi menunjukan sejauh mana tiap butir soal dapat membedakan siswa yang mampu menguasai meteri pelajaran dengan siswa yang tidak mampu menguasai meteri pelajaran. Daya pembeda tiap butir soal ditentukan oleh angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda yang disebut indek diskriminasi
Analisis daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut mempunyai kemampuan dalam membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori pandai dan kurang pandai. Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus berikut:

	
	Dimana :
	DP 	= Daya Pembeda
	JBA = Jumlah skor dari kelompok atas
	JBB	=  Jumlah skor dari kelompok bawah
	JSA = Jumlah siswa kelompok atas/bawah (27% dari jumlah seluruh peserta  tes)
	SMI= Skor Maksimal Ideal	
	

Klasifikasi daya pembeda tiap soal terlihat pada table berikut:
Tabel 
Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal
	Daya Pembeda
	Interpretasi

	DP ≤ 0,00
	Sangat Kurang

	0,00< DP≤ 0,20
	Kurang

	0,20< DP ≤ 0,40
	Cukup

	0,40< DP ≤ 0,70
	Baik

	0,70< DP ≤ 1,00
	Sangat Baik



4. Analisis Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, digunakan rumus:

	
	Keterangan:
	IK     = Indeks Kesukaran
	JBA   = Jumlah skor kelompok atas 
	JBB   =  jumlah skor kelompok bawah 
	JSA    = Jumlah skor kelompok ideal kelompok atas
	SMI = Skor Maksimal Ideal

	Adapun klasifikasi tingkat kesukaran tiap butir soal adalah sebagai berikut:
Tabel
Klasifikasi Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
	Nilai IK
	Interprestasi

	IK = 0,00
	Terlalu sukar

	0,00 < IK ≤ 0,30
	Sukar

	0,30 < IK ≤ 0,70
	Sedang

	0,70 < IK ≤ 1,00
	Mudah



C. Prosedur Penelitian
	Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
· Melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian
· Menyusun dan menetapkan pokok bahasan yang digunakan untuk penelitian
· Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) yang sudah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.
· Menyusun instrumen penelitian
· Melakukan uji coba instrumen penelitian
· Memilih sampel sebanyak dua kelas yaitu kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II
2. Tahap pelaksanaan
· Melaksanakan pretes (tes awal) pada kedua kelas.
· Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kedua kelas mendapatkan  jam pelajaran, materi pelajaran, dan pengajar yang sama. yang membedakan yaitu dalam hal penggunaan metode pembelajaran. Pada kelas eksperimen I menggunakan pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada kelas ekperimen II menggunakan model pembelajaran tipe konvensional.
· Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.
· Melaksanakan posttes (tes akhir) pada kedua kelas.
· Mengolah data hasil eksperimen.
· Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitian.
D. Prosedur Pengolahan Data
	Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari tes (pretes dan posttes) yang berupa soal uraian. Data-data yang diperoleh diolah sebagai berikut :
1. Analisis data tes
a. Analisis data pretes 
1) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2) Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogen atau tidak.
3) Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen, maka untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t.
4) Jika data yang dianalisis berdistribusi normal tetapi tidak homogen,maka untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t’.
5) Jika salah satu atau kedua data yang dianalisis tidak berdistribusinormal, maka tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan uji statistik non parametrik, seperti uji Mann-Whitney.
b. Analisis data peningkatan kemampuan pemahaman matematis
Menghitung nilai indeks gain (peningkatan nilai pretes dan posttes) dari kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahamanmatematis siswa. Rumus indeks gain (gain ternormalisasi) sebagai berikut :


(Meltzer dalam Saptuju, 2005)


Tabel
Klarifikasi Gain (g)
	Besarnya Gain (g)
	Interpretasi

	0,7 ≤ g 1
0,3 ≤ g < 0,7
0 ≤ g < 0,3
	Tinggi
Sedang 
Rendah



Setelah diperoleh data indeks gain kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II, dilakukan uji normalitas, homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan siswa kelas ekperimen I dan kelas eksperimen II seperti pada data pretes dan postes.

HASIL 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 4 Karangtengah, selama kurang lebih 6 minggu. Data yang diperoleh dan analisis dalam penelitian ini berupa nilai hasil Pretes, Postes kemudian dihitung Gain ternormalisasi pada aspek kemampuan berfikir kreatif matematis siswa SMP kelas VIII.
Deskripsi Hasil Analisis Data
Dalam penelitian diperoleh skor Pretes, skor Postes dan skor Gain ternormalisasi. Skor Pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi perlakuan dan skor Postes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. Pengolahan hasil data Gain diolah berbantuan Ms. Excel.
Setelah melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)  dan dengan model pembelajaran biasa pada pokok bahasan bangun ruang dikelas VIII C dan VIII D siswa SMP, diperoleh hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 4.1.

1

Tabel 4.1
Deskripsi Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	No
	Data Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pretes
	Postes
	Pretes
	Postes

	1
	N
	30
	30
	30
	30

	2
	x ̅
	14.700
	23.967
	13.833
	20.167

	3
	SD
	2.615
	1.542
	2.402
	1.783



1. Analisis Data Tes Awal (Pretes)
Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung dan untuk mengetahui kesetaraan sampel. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SPSS. SPSS merupakan analisis statistik yang handal dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Sampel berdistribusi normal
H1: Sampel bedistribusi normal
	Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu: jika nilai sig  0,05 maka data berdistribusi normal, serta sebaliknya, jika nilai sig  0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
	Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 4.2
Uji Normalitas Skor Tes Awal
	
	kelas
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	kemampuan berfikir kreatif matematis
	kelas eksperimen
	.117
	30
	.200*

	
	kelas kontrol
	.103
	30
	.200*








Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.2 diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen (Pendekatan RME) sebesar 0,200, dan  nilai signifikansi untuk kelas control (Pembelajaran Biasa) sebesar 0,200, keduanya memiliki nilai yang sama, maka dapat disimpulkan bahwa untuk tes awal kemampuan berfikir kreatif matematis tidak memiliki perbedaan dan kedua sampel berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Berdasarkan uji normalitas kedua data berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas varians. Untuk melihat homogenitas varians, dilakukan uji homogenitas varians skor tes awal dengan menggunakan uji f.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu: jika nilai sig  0,05 maka data homogen, dan sebaliknya, jika nilai sig  0,05 maka data tidak homogeny. Hasil uji homogenitas dapat dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Uji Homogenitas Varians Skor Tes Awal
	kemampuan berfikir kreatif matematis
	

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.021
	1
	58
	.885



	Berdasarkan hasil uji homogenitas varians skor awal pada Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kemampuan berfikir kreatif matematis sebesar 0,885  0,05. Artinya, data variabel kemampuan berfikir kreatif matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen.
3) Uji Signifikan Perbedaan Dua Rata-rata
Karena kedua sampel dari data yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka selanjutnya dilakukan uji signifikan perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji signifikan perbedaan dua rata-rata yaitu: jika nilai sig  0,05 maka Ho diterima, serta sebaliknya, jika nilai sig  0,05 maka Ho ditolak.
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4
Uji Signifikan Perbedaan Dua Rata-rata
	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	
	

	kemampuan berfikir kreatif matematis
	Equal variances assumed
	.021
	.885
	1.075
	58
	.287

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1.075
	58.000
	.287



Berdasarkan hasil uji signifikan perbedaan dua rata-rata skor tes awal pada Tabel 4.4 diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,287  0,05,  maka dapat disimpulkan Ho diterima, yang artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematis yang menggunakan Pendekatan RME (kelas eksperimen)  menggunakan model pembelajaran biasa (kelas kontrol)

2. Analisis Data Tes Akhir (Postes)
Tes akhir (postes) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang telah diberikan dengan menggunakan Pendekatan RME dan dengan model pembelajaran biasa, apakah ada perbedaannya atau tidak.
1) Uji Normalitas
Sebagaimana dilakukan pada tes awal, langkah pertama adalah melakukan uji normalitas
Data pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu: jika nilai sig  0,05, maka data berdistribusi normal, serta sebaliknya, jika nilai sig  0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Uji Normalitas Tes Akhir
 
	
	kelas
	Kolmogorov-Smirnova

	
	
	Statistic
	df
	Sig.

	kemampuan berfikir kreatif matematis
	kelas eksperimen
	.195
	30
	.005

	
	kelas kontrol
	.147
	30
	.099

	
	
	










Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.5 diperoleh nilai signifikasi untuk kelas eksperimen (Pendekatan RME) sebesar 0,005, sedangkan nilai signifikansi kelas kontrol (Pembelajaran Biasa) sebesar 0,099. Karena nilai signifikansi kelas eksperimen  0,05 dan kelas kontrol  0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berfikir kretif matematis siswa di kelas eksperimen tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol berdistribusi normal.
2) Uji Mann Whitney
Berdasarkan uji normalitas salah satu tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji ranking dengan menggunakan uji Mann Whitney.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann Whitney yaitu: jika nilai sig  0,05 maka Ho diterima dan sebaliknya, jika nilai sig  0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji Mann Whitney dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6
Uji Mann Whitney
	
	
	
	kemampuan berfikir kreatif matematis

	Mann-Whitney U
	60.500

	Wilcoxon W
	525.500

	Z
	-5.811

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	












Berdasarkan uji Mann Whitney pada Tabel 4.6 signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 karena 0,000  0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa yang belajar dengan menggunakan Pendekatan RME dengan yang menggunakan model pembelajaran biasa.
3. Analisis N-Gain (Gain Ternormalisasi)
Berikut adalah sajian deskripsi statistik hasil skor Pretes, Postes, dan Gain kemampuan berfikir kreatif matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam Tabel 4.7.	
Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Gain Ternormalisasi
	No
	Data Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	
	Pretes
	Postes
	Skor Ideal
	Gain
	Pretes
	Postes
	Skor Ideal
	Gain

	1
	N
	30
	30
	32
	30
	30
	30
	32
	30

	2
	x ̅
	14.700
	23.967
	32
	0.536
	13.833
	20.167
	32
	0.342

	3
	SD
	2.615
	1.542
	32
	0.111
	2.402
	1.783
	32
	0.108

	Skor Ideal Maksimum (Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis) = 32, SMI Gain Ternormalisasi = 1.00



Berdasarkan Tabel 4.7 dapat terlihat bahwa rata-rata hasil Pretes kelas eksperimen adalah 14,700 dan rata-rata kelas kontrol 13,833, sehingga selisih rata-rata nilai Pretes kelas 0,867. Pada hasil Postes rata-rata hasil Postes kelas eksperimen adalah 23,967 dan rata-rata hasil Postes kelas kontrol adalah sebesar 20,167, sehingga selisih rata-rata hasil Postes kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 3,8. Terlihat secara umum rata-rata hasil Pretes dan Postes kedua kelas sampel terdapat perbedaan.
Analisis skor indeks gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes matematika terdiri atas skor Pretes dan Postes. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa dilihat dari gain yang dihitung berdasarkan gain ternormalisasi.
Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa rata-rata indeks gain yang diperoleh siswa kelas eksperimen sebesar 0,526 artinya kelas eksprimen mempunyai peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengna kelas kontrol yang memiliki rata-rata indeks gain sebesar 0,342. Secara umum terlihat bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berfiir kreatif matematis, yaitu peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan RME lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran biasa. Perolehan indeks gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam lampiran.

C. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
Dibawah ini ada beberapa langkah mengenai pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathemaic Education (RME);

Langkah 1: Memahami masalah kontekstual
[image: D:\BBM\IMG_20160518_112817.jpg] [image: D:\BBM\IMG_20160518_113006.jpg]
Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa memahami permasalahan tersebut.
Langkah 2: Menjelaskan masalah kontekstual

Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan petunjuk/saran seperlunya terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal.


Langkah 3: Menyelesaikan masalah kontekstual
[image: D:\BBM\IMG_20160518_113016.jpg][image: D:\BBM\IMG_20160518_113020.jpg]
Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru memotivasi siwa untuk menyelesaikan masalah dengan memberikan pertanyaan/petunjuk/saran.
Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
[image: D:\BBM\IMG_20160518_112930.jpg] [image: D:\BBM\IMG_20160518_113013.jpg]
Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok, untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas.







Langkah 5: Menyimpulkan
[image: D:\BBM\IMG_20160518_113003.jpg]
Dari diskusi guru menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian data terhadap hasil belajar siswa berkenaan dengan kemampuan berfikir kretif matematis antara dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen yang pembelajarannya dengan menggunakan Pendekatan RME dan kelas kontrol  yang pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran biasa, ternyata terdapat perbedaan pencapaian dan peningkatan hasil belajar matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata tes awal (Pretes) dengan rata-rata tes akhir (Postes). Ini menunjukkan adanya peningkatan pembelajaran yang menggunakan Pendekatan RME dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran biasa.
Tes awal (Pretes) dilakukan sebelum siswa diberikan materi pembelajaran dengan pendekatan yang sudah ditentukan. Tujuan dilakukan Pretes ini adalah untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dari kedua kelas tersebut, yang sebelumnya diujikan normalitas dan homogennya. Dari hasil Pretes kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen sehinga dilakukan uji signifikan perbedaan dua rata-rata dengan hasil uji t dari kedua kelas tersebut sebesar 0,287. Karena 0,287  0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berfikir kreatif matematis yang menggunakan Pendekatan RME (kelas eksperimen) dengan menggunakan model pembelajaran biasa (kelas kontrol), ini berarti kedua kelas memiliki kemampuan tes awal (Pretes) yang sama.
Tes awal (Postes) dilakukan setelah siswa memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang ditentukan, yakni kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan Pendekatan RME sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran biasa. Postes ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berfikir kreatif sebelum dan sesudah proses pembelajaran, apakah ada pengaruhnya atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Mann Whitney yang sebelumnya diuji normalitasnya, karena salah satu dari kelas tersebut tidak berdistribusi normal yaitu kelas eksperimen maka dilakukan uji Mann Whitney . berdasarkan hasil uji Mann Whitney diperoleh signifikasi sebesar 0,000, karena 0,000  0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berfikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan Pendekatan RME daripada yang menggunakan model pembelajaran biasa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan software SPSS 16  pada taraf signifikan 0,05 diperoleh kesimpulan bahwa Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada yang menggunakan pembelajaran konvennsional/ biasa.
Dengan demikian, penggunaan PBM dalam pembelajaran matematika di SMP dapat dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa, serta mengembangkan berbagai keterampilan tambahan yang penting untuk keberhasilan akademis dan kehidupan sehari-hari.
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